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ABSTRACT 
 

Parenting is a method of consistent behavior that is applied to children from time to time. Thus, parenting patterns 
that are not in accordance with the child's needs and conditions often cause children to experience less than 
optimal development. During the preschool period commonly known as the "golden age". Caregiver behavior 
that does not meet the child's needs can have a negative impact on the child. The aim of this research was to 
analyze parenting patterns as a predictor of preschool-age children's behavior in kindergarten in Candimulyo 
Village, Dolopo District, Madiun Regency. This research waan analytical study with a cross-sectional design. 
The research sample was 45 parents and children who were selected using the simple random sampling method. 
Data was collected through filling out questionnaires for parenting patterns and secondary data which included 
a compilation of developmental assessments of preschool children. Next, analysis was carried out using the Chi-
square based contingency coefficient test. The research results showed that the contingency coefficient was 0.623, 
with a p value of 0.000. Thus, it could be interpreted that there was a correlation between parenting patterns and 
preschool children's behavior. So it is then concluded that parenting styles can be a predictor of preschool 
children's behavior. 
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ABSTRAK 
 
Pola asuh adalah suatu metode perilaku konsisten yang diterapkan kepada anak dari masa ke masa. Dengan 
demikian, pola asuh yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak tak jarang menyebabkan anak 
mengalami perkembangan yang kurang optimal. Selama masa prasekolah yang biasa dikenal sebagai "masa 
emas". Perilaku pengasuh yang tidak memenuhi kebutuhan anak dapat berdampak negatif yang merugikan bagi 
anak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pola asuh orang tua sebagai prediktor perilaku anak usia 
prasekolah dalam taman kanak-kanak di Desa Candimulyo, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun. Penelitian 
ini merupakan studi analitik dengan rancangan cross-sectional. Sampel penelitian adalah 45 orang tua dan anak 
yang diseleksi dengan metode simple random sampling. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner untuk 
pola asuh oratua dan data sekunder yang mencakup kompilasi penilaian perkembangan anak prasekolah. 
Selanjutnya dilakukan analisis dengan uji koefisien kontingensi berbasis Chi-square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa koefisien kontingensi adalah 0,623, dengan nilai p adalah 0,000. Dengan demikian bisa 
ditafsirkan bahwa ada korelasi antara pola asuh orangtua dengan perilaku anak prasekolah. Maka selanjutnya 
disimpulkan bahwa pola asuh orangtua bisa menjadi prodiktor bagi perilaku anak prasekolah. 
Kata kunci:  anak prasekolah; perilaku; pola asuh; orang tua  
 
PENDAHULUAN  
 

Perilaku dan kepribadian anak secara keseluruhan dipengaruhi oleh cara orang tua dalam memberikan 
pengasuhan.(1-3)  Bagian otak anak  terus berkembang selama periode kritis, yang juga disebut sebagai "Window 
of Opportunity" atau "Golden Periods".(4-6) Pada masa ini stimulasi yang cukup dan pola asuh yang baik dari 
orangtua atau pengasuh dapat membantu meningkatkan perkembangan  otak anak secara pesat.(7-9)  

Ada beberapa cara atau tipe pola asuh orang tua yakni demokratis, permisif dan otoriter. Dalam pola asuh 
demokratis, orang tua dan anak  mempunyai rasa kebersamaan dan sejalan, orang tua bersikap rasional, logis dan 
mengambil keputusan bersama-sama dengan anak dengan memikirkan kepentingan masing-masing pihak. Dalam 
pola asuh permisif, anak mempunyai banyak sekali kesempatan untuk bertindak tanpa pengawasan orang tua, 
yang menyebabkan anak menjadi cenderung melakukan hal-hal yang tak benar, kurang disiplin, dan timbulnya 
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masalah yang lain. Dalam pola asuh otoriter, atau parent-oriented, orang tua cenderung untuk menerapkan 
standar-standar mutlak yang mesti diikuti oleh anaknya secara mandatori, sering menghukum anak jika melanggar 
aturan dan tidak ada kompromi tentang suatu persoalan. Anak cenderung menjadi lebih penakut, tertutup, 
berontak, kurang inisiatif, dan suka menentang orang tua.(10) 

Pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang tua yang mengasuh anaknya dengan cara 
yang tidak sesuai kebutuhannya, sehingga hal ini bisa menyebabkan anak menjadi berperilaku buruk.(11-13) Salah 
satu cara untuk mengatasi perilaku anak yang buruk adalah dengan memperbaiki cara orang tua mengasuh anak 
(pola asuh) di dalam keluarga mereka. Orang tua seharusnya dapat menyesuaikan pola asuh yang diberiaknnya 
dengan keperluan  anak  yang diasuhnya, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Informasi 
tentang seputar pola asuh terhadap anak sekarang ini telah tersebar luas melalui media sosial dan elektronik, serta 
forum resmi seperti webinar maupun workshop.(10)  

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pola asuh orang tua terhadap perilaku anak prasekolah di taman kanak-kanak.  

 
METODE  
 

Penelitian yaitu ini dilaksanakan di TK (Taman Kanak-Kanak) Desa Candimulyo, Kecamatan Dolopo, 
Kabupaten Madiun pada bulan Januari 2023. Penelitian ini tergolong sebagai studi analitik yang menerapkan 
rancangan cross-sectional. Penelitian ini melibatkan populasi yaitu 50 orang tua (ayah, ibu, kakek, nenek, paman, 
atau bibi) yang mengasuh anak-anak di TK Putra PKK Desa Candimulyo. Berdasarkan pedoman tabel besar 
sampel, maka ditetapkan besar sampel yaitu 45 orang, yang dipilih dengan teknik simple random sampling, yang 
dilakukan dengan cara pengundian. 

Variabel bebas adalah pola asuh orang tua dan variabel terikat adalah perilaku anak prasekolah di TK. Data 
untuk variabel pola asuh orang tua merupakan data primer yang diperoleh melalui dengan pengisian angket. 
Sebelumnya responden telah diberi pengarahan tentang tata cara pengisian kuesioner yang bersifat tertutup. Untuk 
variabel terikat, data sekunder didapat dari penilaian program elemen perkembangan dan pembentukan perilaku 
anak.  

Data yang telah terkumpul selanjutnya dolah melalui aktivitas penyuntingan, pemberian kode dan tabulasi. 
Selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif dalam bentuk frekuensi dan persentase; lalu dilanjutkan dengan 
pengujian korelasi antara kedua variabel menggunakan uji koefisien kontingensi berbasis Chi-square.  

Sebagai penelitian yang melibatkan masyarakat bermartabat, maka prinsip etika penelitian selalu dijunjung 
tinggi seperti informed consent, menjaga kerahasiaan dan privacy responden, tak merugikan responden, menjaga 
kehormatan responden dan berlaku adil kepada mereka. 
 
HASIL 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 45 orang tua atau pengasuh, mayoritas menerapkan pola asuh permisif 
yaitu 55,56 %. Sementara itu kategori paling banyak dari perilaku anak prasekolah adalah cukup baik (42,22%), 
bahkan juga masih banyak kategori perilaku butuh bimbingan yakni 35,56%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa proporsi tertinggi perilaku anak yang baik berasal dari kelompok pola asuh 
orang tua yang demokratis. Uji koefisien kontingensi menghasilkan hasil 0,623 dengan nilai p = 0,000 (nilai 
kurang dari 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua berkorelasi secara signifikan dengan 
perilaku anak prasekolah. 

   
Tabel  1. Distribusi jenis pola asuh orang terhadap anak prasekolah di TK Desa Candimulyo 

 
Variabel Frekuensi Persentase 

Pola asuh orang tua   
Otoriter 5 11,11 
Permisif 25 55,56 

Demokratis 15 33,33 
Perilaku anak prasekolah   

Baik 10 22,22 
Cukup 19 42,22 

Butuh bimbingan 16 35,56 
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Tabel 3. Distribusi perilaku anak berdasarkan pola  asuh orang tua di TK 
 

Pola asuh 
Perilaku anak 

Butuh bimbingan Cukup  Baik 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Otoriter  
Permisif  

Demokratis 

3 
13  
0 

60 
52 
0 

2 
12 
5 

40 
48 

33,33 

0 
0 

10 

0 
0 

66,67 
 
PEMBAHASAN 

 
Pola asuh adalah suatu metode yang diterapkan oleh orang tua dalam rangka memperlakukan anak dengan 

cara tertentu untuk mendidik, membina, membimbing, dan berinteraksi dengan mereka agar mereka sukses dalam 
hidup.(10,14,15) Pola asuh adalah rangkaian interaksi yang kuat di mana orang tua mengajarkan anak-anaknya agar 
memiliki kemampuan dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan.(10) Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa gaya pengasuhan permisif telah diterapkan oleh mayoritas orang tua. Pola asuh ini sesungguhnya dapat 
menyebabkan perkembangan buah hati menjadi tidak sehat. Gaya pengasuhan yang digunakan pada umumnya 
bukan gaya pengasuhan yang ideal. Sejumlah  psikolog mengatakan bahwa pola asuh yang baik tampak seperti 
pada pola asuh demokratis.(16) Maksudnya, gaya pengasuh demokratis melibatkan upaya orang tua untuk 
memberikan kesempatan kepada anaknya untuk berkembang dan tumbuh dengan sebaik-baiknya secara 
maksimal. Anak diberi tuntunan tentang cara menata konsep dirinya secara kualitatif. Ini akan membangun konsep 
diri anak yaitu pemahaman yang dimiliki anak tentang dirinya yang mencakup aspek fisik, psikologis, sosial, dan 
emosional.(10,17) 

Fakta temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak prasekolah berperilaku cukup baik, 
dalam arti berada pada kategori menengah. Ini berkaitan dengan pemaparan di atas bahwa orang tua yang tidak 
memenuhi kebutuhan anak mereka dengan baik, yang pada gilirannya dapat menyebabkan anak menjadi kurang 
baik dalam hal berperilaku.(8) Selama "periode kritis", bagian otak tertentu dari anak terus berkembang dan 
berubah, yang dikenal sebagai "window of opportunity" atau "periode emas". Pada fase ini, pertumbuhan yang 
optimal akan dicapai melalui pemanfaatan atau pembinaan yang baik.(4-6) Dalam hal ini, lingkungan keluarga bisa 
membentuk sikap dan perilaku sosial. Jadi program pengasuhan dini adalah sangat penting. Seorang anak akan 
bisa menjadi lebih mandiri, percaya diri, dan kreatif jika orang tuanya menunjukkan sikap positif terhadap tugas 
perkembangan yang dilakukan oleh anak.(18) Sebaliknya, jika orang tua menunjukkan sikap negatif terhadap anak, 
anak tersebut akan menjadi kurang kreatif perkembangan anak, maka anak akan cenderung kurang percaya diri 
dan minder.(19) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara bagaimana orang tua mengasuh 
anak dan bagaimana anak prasekolah berperilaku. Maka bisa dikatakan bahwa pola asuh orang tua merupakan 
prediktor bagi perilaku anak prasekolah. Pola asuh anak sangat berkaitan dengan perjalanan hidup dan 
perkembangan anak, dan peran orang tua sebagai pihak yang paling penting dalam kehidupan mereka. Pola asuh 
yang salah, misalnya otoriter, akan menyebabkan anak menjadi takut dan tidak amanah. Sementara itu, pola asuh 
yang permisif menimbulkan anak mudah khawatir dan tidak bisa mengendalikan emosinya. Studi menunjukkan 
bahwa orang tua yang ramah dan memiliki kontrol atau pembatasan secara wajar kepada anaknya akan memiliki 
anak yang positif. Hasil penelitian ini cukup konsisten, meskipun tidak cukup kuat. Dengan demikian, salah satu 
cara untuk mengatasi perilaku buruk anak adalah dengan memperbaiki cara orang tua mengasuh keluarga mereka. 
Keluarga juga memiliki peran besar untuk anaknya, termasuk membentuk kepribadian anaknya dan membangun 
cita-cita anaknya.(20) 

Jelaslah bahwa pola asuh orang tua memegang peran penting dalam membangun perilaku positif anak pra 
sekolah demi masa depannya kelak. Telah jelas pula bahwa pola asuh orangtua memegang peranan sangat penting 
dalam perkembangan sosial dan emosional anak prasekolah bagi kehidupannya. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa pola asuh demokratis adalah pola asuh yang paling ideal, yang bisa membuat orangtua memberikan 
keseimbangan antara kebebasan dan batasan, berkontribusi positif terhadap perilaku sosial anak. Sebaliknya, pola 
asuh otoriter dan permisif dapat berpengaruh negatif. Orangtua dengan pola asuh demokratis cenderung 
menghasilkan anak-anak yang mandiri, memiliki kemampuan sosial yang baik, dan mampu mengatur emosi 
mereka secara lebih efektif. Dengan demikian, ketika pola asuh terbukti menjadi prediktor perilaku anak, penting 
bagi orangtua untuk mengevaluasi dan menyesuaikan metode pengasuhan mereka. Mereka harus berusaha 
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan pembelajaran anak-anak mereka, serta menghindari 
sikap terlalu otoriter atau permisif yang dapat menghambat perkembangan anak-anak mereka. Oleh karena itulah 
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maka diharapkan anak-anak akan dapat tumbuh menjadi individu yang sehat secara sosial dan emosional, dan 
lebih siap menghadapi masa depan yang gemilang.(15,21)     

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua merupakan 
prediktor bagi perilaku anak prasekolah, dan pola asuh demokratis merupakan pola asuh ideal yang diharapkan. 
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